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Development an tourism through community empowerment can be realized if the development is social in 
nature. This study aims to determine the contribution of workers' income to family welfare and to find out the social 
changes that occur in workers in the community and work environment. Sources of research data were obtained from 
direct observations in the field and interviews with workers in Pindul Cave. In addition, it is supported by secondary data 
from the Tourism Office on the number of tourists and the contribution to PAD. The primary data collection method was 
carried out by means of structured interviews with workers. Interview data were processed using cross tabulation 
(crosstab) and frequency table. The table is analyzed using a quantitative approach to descriptive analysis. The results 
of the study on the contribution of workers' income to family welfare used cross tabulation (crosstab). The results of the 
analysis show that workers in Pindul Cave provide 55% of their income for the welfare of their families. Family welfare 
can be affected by the last education completed, gender, marital status, and number of dependents. Whereas the social 
changes that occur in workers result in an easy attitude to socialize, have high solidarity, and maintain local cultural and 
artistic traditions. marital status, and number of dependents. Whereas the social changes that occur in workers result 
in an easy attitude to socialize, have high solidarity, and maintain local cultural and artistic traditions. marital status, and 
number of dependents. Whereas the social changes that occur in workers result in an easy attitude to socialize, have 
high solidarity, and maintain local cultural and artistic traditions. 
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Intisari 
Pembangunan pariwisata melalui pemberdayaan masyarakat dapat terwujud apabila pembangunan tersebut bersifat 
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi pendapatan pekerja terhadap kesejahteraan keluarga dan 
mengetahui perubahan sosial yang terjadi pada pekerja di lingkungan masyarakat dan lingkungan pekerjaan. Sumber 
data penelitian diperoleh dari hasil observasi langsung di lapangan dan wawancara terhadap pekerja di Gua Pindul. Selain 
itu, didukung oleh data sekunder dari Dinas Pariwisata tentang jumlah wisatawan dan kontribusi terhadap PAD. Metode 
pengumpulan data primer dilakukan dengan cara wawancara terstruktur kepada pekerja. Data wawancara diolah 
menggunakan tabulasi silang (crosstab) dan tabel frekuensi. Tabel tersebut dianalisis dengan pendekatan kuantitatif 
analisis deskriptif. Hasil penelitian pada kontribusi pendapatan pekerja terhadap kesejahteraan keluarga menggunakan 
tabulasi silang (crosstab). Hasil analisis menunjukkan pekerja di Gua Pindul memberikan 55% pendapatannya demi 
kesejahteraan keluarganya. Kesejahteraan keluarga dapat dipengaruhi oleh pendidikan terakhir yang ditamatkan, jenis 
kelamin, status perkawinan, dan jumlah tanggungan. Sedangkan pada perubahan sosial yang terjadi pada pekerja 
menghasilkan adanya sikap mudah bersosialisasi, memiliki solidaritas yang tinggi, dan tetap mempertahankan tradisi 
budaya dan seni lokal. 
Kata kunci: Pariwisata, obyek wisata Gua Pindul, kontribusi pendapatan, perubahan sosial. 
 
1.      PENDAHULUAN 
1.1     Latar Belakang 
Pengembangan pariwisata pedesaan telah 
dilakukan diberbagai daerah, salah satunya di 
Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Menurut Pitana dan Gayatri (2005), 
pariwisata adalah kegiatan perpindahan orang 
untuk sementara waktu ke destinasi diluar tempat 
tinggal untuk melaksanakan kegiatan serta 
penyiapan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan 
mereka. Dari tahun ke tahun jumlah wisatawan yang 
berkunjung baik mancanegara maupun domestic 
semakin bertambah. Dapat diartikan bahwa potensi 
pariwisata di Gunungkidul memiliki daya tarik yang 
tinggi dan dapat meningkatkan pendapatan bagi 
masyarakat yang dapat memanfaatkan lapangan 
pekerjaan dari sektor pariwisata di Gunungkidul. 
Potensi wisata merupakan semua obyek (alam, 
budaya, buatan) yang memerlukan banyak 
penanganan agar dapat memberikan nilai daya tarik 
bagi wisatawan (Damanik, Janianton dan Weber, 
Helmut F., 2006). 
Daerah pedesaan yang menjadi unggulan daya 
tarik di Gunungkidul adalah Desa Bejiharjo, 
Kecamatan Karangmojo. Desa Bejiharjo 
merupakan desa terluas diantara 9 desa lainnya 
yang terdiri dari Desa Bendungan, Desa Jatiayu, 
Desa Wiladeg, Desa Kelor, Desa Ngipak, Desa 
Karangmojo, Desa Gedangrejo, Desa Ngawis, dan 
Desa Bejiharjo dengan luas sebesar 22,01 km2 
(BPS, 2019). Desa Bejiharjo memiliki cukup banyak 
obyek wisata seperti Gua Pindul, Gua Gelatik, Situs 
Prasejarah Gondang, Situs Prasejarah Sokoliman, 
Situs Prasejarah Wiladeg, dan lain-lain. Desa 
Bejiharjo juga memiliki upacara adat Rasulan setiap 
tahunnya dengan diiringi musik gamelan saat 
upacara berlangsung. 
Gua Pindul yang terletak di Desa Bejiharjo ini 
adalah salah  satu  obyek  wisata yang 
dikembangkan oleh masyarakat setempat. 
Kehadiran Gua Pindul telah memberikan banyak 
kontribusi untuk kelangsungan hidup warga 
setempat. Hingga kini, obyek wisata Gua Pindul 
telah menyerap sekitar 138 orang tenaga  kerja 
yang sebagian besar dari mereka adalah warga 
yang tinggal di sekitar Desa Wisata Bejiharjo. 
Sebelum adanya wisata Gua Pindul, banyak 
masyarakat yang bekerja sebagai buruh tani 
dengan pendapatan rendah, namun setelah 
dibukanya wisata Gua pindul masyarakat Bejiharjo 
bisa menghasilkan pendapatan yang lebih 
mencukupi. Hal tersebut didukung dengan adanya 
penelitian terdahulu serta luas lahan pertanian yang 
ada di Desa Bejiharjo. Pendit (1990) mengatakan 
bahwa, pariwisata mampu menghasilkan 
pertumbuhan ekonomi, karena dapat menyediakan 
lapangan kerja. 
Disamping sektor ekonomi, pariwisata juga 
mempengaruhi aspek sosial pekerja di Gua Pindul. 
Perkembangan Gua Pindul memudahkan 
masyarakat lokal dalam mencari nafkah, hal 
tersebut membuat adanya perubahan sosial pada 
pekerja, baik di lingkungan masyarakat maupun di 
lingkungan pekerjaan. Interaksi masyarakat dengan 
wisatawan umumnya mempengaruhi kondisi sosial 
budaya masyarakat (Prayogi, 2011). Perubahan 
sosial di lingkungan masyarakat dapat dilihat dari 
aktivitas bermasyarakat dalam menjaga nilai, tradisi, 
dan kebiasaan atau budaya warga masyarakat. 
Sedangkan perubahan sosial di lingkungan 
pekerjaan, dapat dilihat dari perubahan perilaku 
pekerja dalam berinteraksi dengan pengunjung dari 
segi adab dan tata krama yang digunakan untuk 
menjalin komunikasi yang lebih baik. Fenomena 
yang telah terjadi di Gua Pindul memfokuskan 
penelitian ini pada kondisi sosial ekonomi 
masyarakat yang bekerja pada obyek wisata di Gua 
Pindul. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan dari analisis kondisi sosial 
ekonomi masyarakat pekerja obyek wisata Gua 
Pindul, maka perumusan masalah yang dapat 
diangkat sebagai berikut: 
(1) Berapa persentase kotribusi pendapatan 
pekerja terhadap kesejahteraan 
keluarga? 
(2)  Bagaimana perubahan sosial yang terjadi 





Tujuan dari analisis kondisi sosial ekonomi 
masyarakat pekerja obyek wisata Gua Pindul 
adalah sebagai berikut: 
(1) Mengetahui persentase kotribusi 
pendapatan pekerja terhadap 
kesejahteraan keluarga.  
(2)  Mengetahui perubahan sosial yang terjadi 
pada pekerja di lingkungan masyarakat 
dan lingkungan pekerjaan. 
 
2.      METODE 
 
Penelitian ini menggunakan  analisis 
deskriptif  kuantitatif. Gua Pindul merupakan lokasi 
dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan untuk  
mengetahui persentase kontribusi pendapatan 
pekerja dan perubahan sosial yang terjadi. 
Penelitian ini menggunakan data primer yang 
berasal dari wawancara terhadap responden.  
Jenis data yang digunakan dalam penulisan 
skripsi ini adalah data kuantitatif yaitu data yang 
berupa angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data, serta penampilan dari 
hasilnya, yaitu berupa data pribadi dari pekerja, data 
jumlah pendapatan, data jenis pekerjaan, dan data 
mengenai perilaku pekerja setelah bekerja di Gua 
Pindul. 
Penelitian ini mengambil 138 responden pekerja 
yang bekerja sebagai ketua, wakil ketua, sekretaris, 
bendahara, ticketing, marketing, reseption, 
penitipan barang, perlengkapan, humas, homestay, 
outbond, acara, keamanan, peralatan, konsumsi, 
fotografer, penjaga parkir, armada, ketua pemandu, 
dan pemandu. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh jumlah pekerja di Gua Pindul dengan rincian 
jumlah pekerja sebagai berikut : 
 
 
Tabel 1. Distribusi Jumlah Pekerja 
 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah 
Pekerja 
1. Ketua 1 
2. Wakil Ketua 2 
3. Sekretaris 2 
4. Bendahara 2 
5. Ticketing 1 
6. Sie Marketing 8 
7. Sie Reseption 2 
8. Sie Penitipan Barang 7 
9. Sie Perlengkapan 1 
10. Sie Humas 2 
11. Sie Homestay 2 
12. Sie Outbond 1 
13. Sie Acara 4 
14. Sie Keamanan 6 
15. Sie Peralatan 13 
16. Sie Konsumsi 15 
17. Sie Kebersihan 7 
18. Sie Fotografer 12 
19. Sie Parkir 2 
20. Sie Armada 17 
21. Ketua Pemandu 1 
22. Pemandu 30 
Total 138 
 
Sumber : Data Gua Pindul, 2020 
 
Pengumpulan  data  dalam  suatu  penelitian  
ilmiah  dimaksudkan  untuk bahan atau data 
relevan, akurat, dan reliable yang hendak kita 
teliti. Oleh karena itu perlu digunakan metode 
pengumpulan data yang baik dan cocok. 
 
2.1     Metode Analisis Data 
 
Analisis crosstab merupakan analisa yang 
termasuk dalam kategori statistik deskripstif yang 
menampilkan tabulasi silang. Hasil dari tabulasi 
silang menunjukkan distribusi dengan pengujian 
hubungan antara dua variable atau lebih. Analisis 
crosstab merupakan analisis yang paling sederhana 
jika dipakai, namun dapat menjelaskan hubungan 
antar variabel dengan hasil analisis yang bagus dan 
cukup kuat. Analisis crosstab merupakan suatu 
metode yang menyajikan data dua variabel berbeda 
disajikan dalam tabulasi data berbentuk baris dan 












Variabel Bebas (x) Total y 
x₁ x₂ 
y₁ x₁y₁ x₂y₁ Total y₁ 
y₂ x₁y₂ x₂y₂ Total y₂ 
Total x Total x₁ Total x₂ Total xy 
 
Sumber : Prasetyo dan Jannah (2005:94) 
 
Keterangan : 
x₁y₁, x₁y₂, x₂y₁, dan x₂y₂ = sel 
Total x₁ = penjumlahan x₁y₁ dengan x₁y₂ 
Total x₂ = penjumlahan x₂y₁ dengan x₂y₂ 
Total y₁ = penjumlahan x₁y₁ dengan x₂y₁ 
Total y₂ = penjumlahan x₁y₂ dengan x₂y₂ 
Total     = penjumlahan Total x₁ dengan Total x₂ atau 
penjumlahan Total y₁ dengan Total y₂ 
 
Analisis yang digunakan pada tujuan kedua 
adalah analisis deskriptif dengan tabel distribusi 
frekuensi biasa. Distribusi frekuensi atau tabel 
frekuensi adalah suatu uraian atau ringkasan yang 
bisa dibuat dalam bentuk tabel suatu kelompok data 
yang menunjukan sebaran data observasi dalam 
beberapa kelas. Pengertian distribusi frekuensi 
yaitu suatu cara menyusun data baik yang bersifat 
diskit atau utuh maupun data yang bersifat kontinu 
atau tidak utuh dengan dimasukan ke dalam kelas 
interval dengan tujuan agar mudah dipahami, 
dianalisis dan disimpulkan. 
Menurut Hasan (2001), distribusi frekuensi 
adalah susunan data menurut kelas interval tertentu 
atau menurut kategori tertentu dalam sebuah daftar. 
Sesuai dengan tujuan kedua, yaitu mengetahui 
perubahan sosial yang terjadi pada pekerja di 
lingkungan masyarakat dan lingkungan pekerjaan 
maka digunakan tabel distribusi frekuensi biasa. 
Distribusi frekuensi biasa ada dua jenis yaitu 
distribusi frekuensi numerik dan distribusi frekuensi 
peristiwa atau kategori. 
 
3.      HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1     Kontribusi Pendapatan Pekerja 
Terhadap Keluarga 
 
Pekerja Gua Pindul memiliki kondisi sosial 
ekonomi yang berbeda setelah bekerja di obyek 
wisata. Kondisi ekonomi tersebut dilihat dari 
besarnya pendapatan yang lebih tinggi dibanding 
bekerja sebelum di Gua Pindul. Sebelum adanya 
obyek wisata, sebagian besar pekerja Gua Pindul 
memiliki mata pencaharian sebagai petani. 
Perubahan pendapatan dapat dilihat dari besarnya 
pendapatan yang diperoleh ketika menjadi petani 
sebesar Rp 500.000 perbulan, kemudian berubah 
menjadi Rp 1.500.000 perbulan dari rata-rata 
pendapatan pekerja di Gua Pindul. Namun, 
kenaikan pendapatan pekerja diikuti dengan 
kenaikan pengeluaran kebutuhan. Sebelum 
bekerja di Gua Pindul, pekerja memiliki 
pengeluaran Rp 300.000 perbulan, kemudian 
setelah bekerja di Gua Pindul berubah menjadi Rp 
1.100.000 perbulan untuk rata-rata pengeluaran. 
Tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan 
pengeluaran dari konsumtif pekerja terhadap 
kebutuhan pangan, sandang, dan keperluan 
lainnya untuk keluarga. Pengeluaran terbesar 
digunakan untuk kebutuhan pokok terutama 
pangan, kemudian disusul untuk kebutuhan lain. 
 
Tabel 3. Alokasi Pengeluaran Rata-Rata Rumah 
Tangga Pekerja Gua Pindul Perbulan 










120.000 40,00 700.000 63,64 
2. Pakaian 30.000 10,00 70.000 6,36 
3. Uang 
sekolah 
100.000 33,33 200.000 18,18 
4. Tabungan 10.000 3,33 50.000 4,55 
5. Sumbangan, 
iuran, sosial 
5.000 1,67 10.000 0,91 
6. Pajak, PBB 35.000 11,67 70.000 6,36 
Total 300.000 100,00 1.100.000 100,00 
Sumber : Hasil olah data, 2020 
 
Kebutuhan keluarga pekerja sangat 
berpengaruh pada pendapatan yang diperoleh 
pekerja, sehingga perlu tercapainya 
kesejahteraan. Pendapatan pekerja yang 
dimaksud yaitu pendapatan atau upah yang 
didapat dari bekerja di Gua Pindul dalam waktu 
sebulan. Pendapatan terendah pekerja di Gua 
Pindul sebesar Rp 800.000, sedangkan 
pendapatan tertinggi sebesar Rp 2.000.000, hal 
tersebut menunjukan perbedaan penerimaan 
penghasilan yang tidak terlalu jauh. Selain itu, 
pendapatan pekerja tidak dipengaruhi oleh 
banyaknya pengunjung. Pendapatan pekerja di 
Gua Pindul sebanyak 138 sampel memiliki rata-rata 
sebesar Rp 1.500.000. Rata-rata pendapatan 
tersebut menunjukan bahwa pendapatan 
keseluruhan tersebut masih dibawah Upah 
Minimum Provinsi (UMP) DIY tahun 2020 sebesar 
Rp 1.704.608. Jenis pekerjaan yaitu dokumen 
tertulis mengenai tanggung jawab dari pekerjaan 
tertentu (Pophal, 2008:). Tabel 4 diketahui bahwa 
pekerja di Gua Pindul sebagian besar memiliki jenis 
pekerjaan di bagian pemandu sebanyak 30 orang 
dari total pekerja 138 orang. Hal ini menunjukkan 
bahwa jenis pekerjaan sebagai pemandu 
merupakan jenis pekerjaan yang sangat dibutuhkan 
di Gua Pindul. Pengurangan tenaga kerja dapat 
dilakukan pada jenis pekerjaan di luar pemandu 
agar dapat meningkatkan upah minimum. Namun, 
semua jenis pekerjaan tersebut tetap sangat 
berpengaruh pada tingkat pendapatan dan 
kesejahteraan keluarga pekerja sebagai sandaran 
hidup. Tiap jenis pekerjaan memiliki pendapatan 
yang berbeda-beda. Tingginya tingkat pendapatan 
di suatu jenis pekerjaan dapat dipengaruhi oleh 
tingkat kepentingan jenis pekerjaan tersebut. 
Pendapatan berdasarkan jenis pekerjaan di Gua 
Pindul dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4. Jenis Pekerjaan Menurut Pendapatan Rata-
Rata Perbulan 






Ketua 1 Rp 2.000.000 
Wakil Ketua 2 Rp 2.000.000 
Sekretaris 2 Rp 1.500.000 
Bendahara 2 Rp 1.750.000 
Ticketing 1 Rp 2.000.000 
Sie Marketing 8 Rp 1.900.000 
Sie Reseption 2 Rp 1.000.000 
Sie Penitipan Barang 7 Rp 900.000 
Sie Perlengkapan 1 Rp 1.500.000 
Sie Humas 2 Rp 2.000.000 
Sie Homestay 2 Rp 1.000.000 
Sie Outbond 1 Rp 1.500.000 
Sie Acara 4 Rp 1.800.000 
Sie Keamanan 6 Rp 1.250.000 
Sie Peralatan 13 R p800.000 
Sie Konsumsi 15 Rp 1.000.000 
Sie Kebersihan 7 Rp 900.000 
Sie Fotografer 12 Rp 1.750.000 
Sie Parkir 2 Rp 800.000 
Sie Armada 17 Rp 1.350.000 
Ketua Pemandu 1 Rp 2.000.000 
Pemandu 30 Rp 1.650.000 
Total 138 Rp 31.550.000 
Rata-Rata Pendapatan Rp 1.470.455 
Sumber : Data Gua Pindul, 2020 
 
 
3.1.1  Analisis Crosstab Pendapatan dan 
Pendidikan Terakhir yang Ditamatkan  
 
Crosstab menunjukkan bahwa pendidikan 
terakhir yang ditamatkan tertinggi berada di jenjang 
SMA sebanyak 75 orang. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat kesadaran akan pentingnya 
pendidikan bagi pekerja di Gua Pindul cukup 
tinggi, walaupun tidak adanya pekerja yang lanjut 
hingga jenjang D1/D3/D4/S1/S2. Salah satu faktor 
yang menyebabkan rendahnya minat untuk 
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi 
dapat disebabkan oleh keterbatasan ekonomi. Hal 
tersebut dapat dilihat dari rendahnya tingkat 
perekonomian di Gunungkidul. Setelah tamat SD 
rata-rata penduduk di Gunungkidul membantu 
orang tua, baik pada pekerjaan yang menghasilkan 
uang ataupun pekerjaan rumah lainnya. Tingkat 
pendidikan pekerja di Gua Pindul cukup menunjang 
pembangunan suatu daerah, namun tingkat 
pendapatan yang diperoleh belum sebanding 
dengan pendidikan terakhir yang didapatkan. 
Pendapatan dibawah UMP DIY tahun 2020 dimiliki oleh 
sebagian besar pekerja di Gua Pindul, sedangkan 
pendapatan diatas UMP masih terbilang sedikit. Dapat 
diartikan bahwa besarnya pendapatan di Gua Pindul 
belum cukup menyejahterakan keluarga pekerja 
dengan baik dari segi pendidikan terakhir yang 
ditamatkan. 
 
Tabel 5. Crosstab Pendapatan dan Pendidikan 
Terakhir yang Ditamatkan 
Pendap
atan 























0 5 7 9 0 21 15,22 
Rp 
1.000.00
0 – Rp 
1.499.99
9 
1 6 18 28 0 53 38,41 
Rp 
1.500.00
0 – Rp 
1.999.99
9 




0 1 2 8 0 11 7,97 
Total 2 16 45 75 0 138 100,00 




3.1.2  Analisis Crosstab Pendapatan dan Jenis 
Kelamin 
 
Perbedaan besarnya jumlah pendapatan antar 
pekerja berdasarkan jenis kelamin sangat mungkin 
terjadi dengan masih adanya kesenjangan 
penerimaan pendapatan antara laki-dan 
perempuan. Crosstab menunjukkan sebanyak 38 
orang merupakan pekerja perempuan yang memiliki 
pendapatan dibawah rata-rata pekerja laki-laki 
sebesar Rp 1.000.000 – Rp 1.499.999. Sedangkan 
jumlah tenaga kerja laki-laki sebanyak 100 orang 
memiliki pendapatan yang lebih tinggi dengan rata-
rata sebesar Rp 1.500.000 – Rp 1.999.999. Jumlah 
tenaga kerja laki-laki lebih besar dibandingkan 
perempuan karena ada kecenderungan laki-laki 
menjadi pencari nafkah utama dalam keluarga 
dengan beberapa faktor, salah satunya tingkat 
pendidikan yang tinggi untuk mencapai kesuksesan. 
Hal ini menunjukan adanya gender gap dengan 
perbedaan penerimaan pendapatan antar jenis 
kelamin. Crosstab pendapatan dan jenis 
kelamin dapat dilihat pada tabel berikut :  
 
Tabel 6. Crosstab Pendapatan dan Jenis 
Kelamin 








Rp 500.000 – 
Rp 999.999 
17 12,32 4 2,90 21 15,22 
Rp 1.000.000 – 
Rp 1.499.999 
29 21,01 24 17,39 53 38,41 
Rp 1.500.000 – 
Rp 1.999.999 
47 34,06 6 4,35 53 38,41 
> Rp 2.000.000 7 5,07 4 2,90 11 7,97 
Total 100 72,46 38 27,54 138 100,00 
Sumber : Hasil olah data, 2020 
 
3.1.3  Analisis Crosstab Pendapatan dan 
Persentase Pembagian Pendapatan di 
Gua Pindul 
 
Persentase pembagian pendapatan yang 
diperoleh pekerja sebagian besar digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Crosstab 
menunjukkan tiap pendapatan pekerja memiliki 
persentase yang bervariasi untuk kehidupan 
rumahtangga masing-masing. Pendapatan pekerja 
sebanyak Rp 1.000.000 – Rp 1.499.999 dan Rp 
1.500.000 – Rp 1.999.999 memiliki jumlah pekerja 
yang sama besar yaitu masing-masing sejumlah 53 
orang. Rentan pendapatan tersebut dapat diambil 
rata-rata pendapatan pekerjaa sebesar Rp 
1.500.000. Sedangkan persentase pembagian 
pendapatan tertinggi berada di rentan 51% - 60% 
dengan rata-rata sebesar 55%. Sehingga besarnya 
kontribusi pendapatan pekerja rata-rata sebesar Rp 
825.000 diberikan untuk kebutuhan keluarga. Hal 
tersebut menunjukkan masih rendahnya 
kesejahteraan yang dimiliki oleh pekerja dan 
keluarganya, karena masih berada dibawah UMP 
DIY. Kebutuhan yang dimiliki keluarga belum 
sebanding dengan pendapatan yang didapatkan, 
disamping itu kebutuhan pribadi bagi pekerja juga 
masih terbilang belum terpenuhi. Namun, disisi lain 
mereka sudah merasa senang karena mengalami 
peningkatan pendapatan dibanding dengan bekerja 
sebagai petani. Crosstab pendapatan dan 
persentase pembagian pendapatan di Gua Pindul 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 7. Crosstab Pendapatan dan 
Persentase Pembagian Pendapatan di Gua Pindul 
Pendapat
an 






































1 10 13 15 12 2 53 38,41 
> Rp 
2.000.000 
1 1 4 3 2 0 11 7,97 
Total 2 26 33 36 34 7 138 100,00 
Sumber : Hasil olah data, 2020 
 
Tabel frekuensi kontribusi pendapatan 
menunjukkan bahwa kontribusi pendapatan 
pekerja terhadap keluarga paling tinggi sebanyak 
51% - 60%. Responden sebagai pekerja dapat  
memberikan kontribusi terhadap pendapatan 
rumah tangga berkisar antara 51% - 60%, dan 
rata-ratanya sebesar 55%. Hal ini menunjukkan 
bahwa pekerja di Gua Pindul memberikan 55% 
pendapatannya demi kesejahteraan keluarganya.  
Hal ini menunjukkan bahwa pekerja di Gua Pindul 
memberikan 55% pendapatannya demi 
kesejahteraan keluarganya. Tiap keluarga pekerja 
memiliki kebutuhan masing-masing dengan 
pengeluaran rumah tangga dan jumlah 
tanggungan yang berbeda-beda. Sehingga, dalam 
penelitian ini menggunakan pemerataan jumlah 
pengeluaran rumah tangga. Kebutuhan akan 
sandang, pangan, dan papan menjadi kebutuhan 
pokok bagi pekerja dan keluarga. Untuk 
mengatasi pemenuhan kebutuhan yang 
berlebihan dapat dilakukan hidup sederhana atau 
tidak berlebih-lebihan dalam membeli kebutuhan. 
Kontribusi pendapatan dari bekerja di Gua Pindul 
terhadap persentase pekerja dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
 
Tabel 8. Frekuensi Kontribusi Pembagian 
Pendapatan yang Diperoleh dari Gua Pindul untuk 
Keluarga 
Persen pembagian pendapatan 






11% - 20% 1 0,72 
21% - 30% 1 0,72 
31% - 40% 20 14,49 
41% - 50% 39 28,26 
51% - 60% 42 30,43 
61% - 70% 28 20,29 
71% - 80% 5 3,62 
81% - 90% 2 1,45 
Total 138 100,00 
Sumber : Hasil olah data, 2020 
 
3.1.4  Analisis Crosstab Kontribusi 
Pembagian Pendapatan dan Status 
Perkawinan 
 
Kewajiban untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
dapat ditemukan pada tabel 9 yaitu jumlah pekerja 
yang sudah menikah sebanyak 113 orang dan jumlah 
pekerja yang belum menikah sebanyak 25 orang. 
Dapat disimpulkan bahwa pekerja yang sudah 
menikah memiliki motivasi kerja yang lebih besar 
untuk menyejahterakan keluarganya. Persentase 
tertinggi berada di rentan 51% - 60% yang dapat 
diartikan sebagai sebagian besar pendapatan yang 
didapatkan pekerja digunakan untuk kebutuhan 
keluarga, terutama pekerja yang sudah menikah. 
Tingginya status perkawinan yang sudah menikah 
juga berpengaruh pada tingkat pendidikan yang 
rendah terutama pada perempuan. Crosstab 
persentase kontribusi pendapatan dengan status 









Tabel 9. Crosstab Kontribusi Pembagian 
Pendapatan dan Status Perkawinan 






11% - 20% 1 0 1 0,72 
21% - 30% 1 0 1 0,72 
31% - 40% 20 4 24 17,39 
41% - 50% 29 6 35 25,36 
51% - 60% 34 8 42 30,43 
61% - 70% 22 6 28 20,29 
71% - 80% 4 1 5 3,62 
81% - 90% 2 0 2 1,45 
Total 113 25 138 100,00 
 
Sumber : Hasil olah data, 2020 
 
3.1.5 Analisis Crosstab Kontribusi 
Pembagian Pendapatan dan Jumlah 
Tanggungan 
Badan Pusat Statistik mengelompokkan jumlah 
tanggungan keluarga kedalam 3 kelompok yakni 
tanggungan keluarga kecil sebanyak 1-3 orang, 
tanggungan keluarga sedang sebanyak 4-6 orang, 
dan tanggungan keluarga besar sebanyak lebih dari 
6 orang. Tabel 10 menunjukkan jumlah tanggungan 
keluarga dari pekerja di Gua Pindul rata-rata memiliki 
jumlah tanggungan keluarga kecil. Kontribusi 
pendapatan yang semakin besar dari 31% - 40% 
hingga 51% - 60% terjadi pada jumlah tanggungan 
yang semakin besar pula. Dapat disimpulkan bahwa 
untuk memenuhi pengeluaran keluarga, sebagian 
besar pekerja di Gua Pindul memberikan kontribusi 
pendapatan terhadap keluarganya sesuai dengan 
jumlah tanggungan. Semakin banyak jumlah 
tanggungan, maka kontribusi juga lebih besar. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 10. Crosstab Kontribusi Pembagian 






0 - 3 4 - 6 
11% - 20% 1 0 1 0,72 
21% - 30% 1 0 1 0,72 
31% - 40% 18 9 27 19,57 
41% - 50% 24 8 32 23,19 
51% - 60% 31 10 41 29,71 
61% - 70% 20 9 29 21,01 
71% - 80% 3 2 5 3,62 
81% - 90% 1 1 2 1,45 
Total 99 39 138 100,00 
Sumber : Hasil olah data, 2020 
 
Kontribusi pendapatan pekerja Gua Pindul 
terhadap kesejahteraan keluarga terbilang masih 
rendah, yaitu sebesar Rp 825.000 untuk kebutuhan 
keluarga sebesar Rp 1.100.000. Besarnya 
pendapatan rata-rata pekerja Gua Pindul juga masih 
dibawah UMP DIY sebesar Rp 1.704.608. Besarnya 
pendapatan dan kontribusi pendapatan pekerja Gua 
Pindul dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
pendidikan terakhir yang ditamatkan, jenis kelamin, 
status perkawinan, dan jumlah tanggungan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian 
berupa tingkat kesadaran akan pentingnya 
pendidikan yang cukup tinggi, motivasi pekerja laki-laki 
lebih tinggi dibanding perempuan dalam mencari 
pekerjaan, pekerja yang sudah menikah memiliki tanggung 
jawab lebih besar dalam memenuhi kebutuhan keluarga, 
dan pekerja Gua Pindul memiliki jumlah tanggungan 
keluarga kecil. 
 
3.2 Perubahan Sosial yang Terjadi pada 
Pekerja di Lingkungan Masyarakat dan 
Lingkungan Pekerjaan 
 
3.2.1  Perubahan Sosial yang Terjadi pada 
Pekerja di Lingkungan Masyarakat  
 
Frekuensi menjelaskan bahwa pekerja 
semakin bersatu dengan tetangga atau lingkungan 
masyarakat setelah adanya wisata Gua Pindul. 
Bersatu yang dimaksud yaitu semakin bekerjasama 
atau gotong royong dalam kegiatan bermasyarakat 
seperti bersih desa dan budaya rasulan setiap 
tahunnya. Kerjasama yang terjalin membutuhkan 
modal sosial agar terjadi kerukunan di lingkungan 
masyarakat. Modal sosial adalah norma yang ada di 
antara anggota kelompok yang memungkinkan 
terjadinya kerjasama untuk memenuhi apa yang 
diharapkan dengan mengandalkan kejujuran 
(Fukuyama, 1999). Dengan demikian, pekerja 
dengan masyarakat sekitar tempat tinggalnya akan 
saling mempercayai satu sama lainnya. Hal tersebut 
didukung oleh tabel frekuensi 8 yang menjelaskan 
bahwa dari 138 responden sebanyak 99% responden 
menjawab Ya, artinya bahwa pekerja memiliki sikap 
solidaritas kemanusiaan tinggi yang sangat baik. 
 
Tabel 11. Kondisi Pekerja Terhadap Masyarakat 
Sekitar yang Semakin Bersatu dengan Adanya 
Wisata Gua Pindul 
Semakin Bersatu dengan 





Ya 137 99,28 
Tidak 1 0,72 
Total 138 100,00 
 
Sumber : Hasil olah data, 2020 
 
Berkembangnya pariwisata juga berpengaruh 
pada kebudayaan di suatu daerah. Dampak positif 
pengembangan pariwisata dapat dilihat dari adanya 
pelestarian budaya masyarakat lokal seperti tradisi 
(Subadra, 2006). Di Desa Bejiharjo memiliki tradisi 
melalui upacara adat Rasulan. Rasulan merupakan 
salah satu bentuk tradisi perayaan pasca-panen. 
Waktu pelaksanaannya tak selalu sama antar wilayah 
karena Rasulan diselenggarakan atas kesepakatan 
warga desa, biasanya diselenggarakan setelah 
panen raya atau menjelang musim kemarau. Tabel 
12 menunjukkan adanya pariwisata dapat 
meningkatkan semangat pekerja dalam 
mempertahankan tradisi budaya dan seni lokal. 
Budaya yang dimaksud yaitu tradisi Rasulan, 
sedangkan seni lokal yang dimaksud yaitu musik 
gamelan yang dimainkan dalam upacara Rasulan. 
Persentase pekerja dalam mempertahankan budaya 
dan seni lokal dapat dilihat pada tabel frekuensi di 
bawah : 
 
Tabel 12. Kondisi Pekerja Dalam Mempertahankan 
Budaya dan Seni Lokal 
Pekerja Mempertahankan 





Ya 138 100,00 
Tidak 0 0,00 
Total 138 100,00 
 
Sumber : Hasil olah data, 2020 
 
Adanya obyek wisata dapat berpengaruh 
terhadap perubahan sifat pekerja terhadap tetangga 
sekitar. Hasil tabel 13 di bawah ini menjelaskan 
bahwa dari 138 responden, sebanyak 98,55%  
responden menjawab sifat pekerja terhadap 
tetangga sekitar menjadi mudah bersosialisasi. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa obyek wisata 
dapat berdampak positif pada sifat pekerja terhadap 
tetangga sekitar yaitu menjadi mudah 
bersosialisasi. Bersosialisasi dilakukan karna 
adanya komunikasi yang baik. Bersosialisasi yang 
dimaksud yaitu aktif dalam lingkungan masyarakat, 
seperti mengikuti kegiatan arisan dan kerja bakti. 
Kondisi sifat pekerja terhadap tetangga sekitar 
setelah adanya pariwisata dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
 
Tabel 13. Kondisi Sifat Pekerja Terhadap Tetangga 
Sekitar Setelah Adanya Pariwisata 
Sifat Pekerja Terhadap 





Individual 2 1,45 
Mudah bersosialilasi 136 98,55 
Total 138 100,00 
 
Sumber : Hasil olah data, 2020 
 
Perkembangan pariwisata dapat merubah 
kebiasaan dan gaya hidup masyarakat menjadi 
lebih mewah dan cenderung berlebihan (Pusporiny, 
2016). Gaya hidup yang berlebihan dapat 
menimbulkan perilaku pamer, konsumtif/cenderung 
boros dikarenakan oleh pengeluaran dari 
masyarakat yang dikuasai oleh hasrat kesenangan 
material semata (Sumartono, 2002). Tabel 14 
menunjukkan bahwa pekerja di Gua Pindul tidak 
terpengaruh dengan sikap tersebut. Pekerja merasa 
tidak mengalami perubahan terhadap perilaku 
pamer, konsumtif/cederung boros sejak bekerja di 
Gua Pindul. Perekonomian pekerja yang terbatas 
menyebabkan perilaku hidup hemat dalam membeli 
kebutuhan hidup. 
 
Tabel 14. Kondisi Pariwisata Menyebabkan 








Ya 3 2,17 
Sedikit 22 15,94 
Tidak 113 81,88 
Total 138 100,00 
 
Sumber : Hasil olah data, 2020 
Kegiatan arisan/iuran rutin dilakukan rutin dalam 
sebulan sekali untuk menjaga silaturahmi dan 
pembangunan infrastruktur desa. Pembangunan 
infrastuktur desa merupakan usaha perubahan suatu 
desa secara terencana untuk membangun prasarana 
desa (Sondang, 2005). Pembangunan yang 
dimaksud yaitu adanya perbaikan fasilitas seperti 
jalan, tugu perbatasan desa, plang jalan, dan lain-
lain. Perbaikan fasilitas tersebut memerlukan biaya 
dari masyarakat, sehingga perlu diadakan kegiatan 
iuran sebagai kebutuhan biaya dalam pembangunan. 
Tabel 15 di bawah ini menjelaskan bahwa pekerja 
jarang mengikuti kegiatan arisan/iuran rutin di 
lingkungan masyarakat setelah bekerja di Gua 
Pindul. Hal tersebut dikarenakan oleh jam kerja di 
Gua Pindul yang memiliki jam pulang kantor pada 
pukul 17.00, sedangkan jam arisan/iuran biasanya 
dilakukan pada jam 15.00. Keterbatasan waktu yang 
dimiliki pekerja tidak menimbulkan permasalahan 
pada kehidupan sosial bertetangga. Sedangkan 
pekerja yang tidak pernah mengikuti arisan sebanyak 
6 orang yang berjenis kelamin laki-laki dan sudah 
menikah. Hal tersebut dapat ditoleransi antar 
masyarakat. Persentase kehadiran pekerja dalam 
arisan di lingkungan masyarakat dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
 
Tabel 15. Kondisi Pekerja Mengikuti Kegiatan 
Arisan/Iuran Rutin di Lingkungan Masyarakat 
Setelah Adanya Pariwisata 
Pekerja Mengikuti Kegiatan 
Arisan/Iuran Rutin di 




Selalu 37 26,81 
Jarang 95 68,84 
Tidak Pernah 6 4,35 
Total 138 100,00 
Sumber : Hasil olah data, 2020 
 
Gotong royong/kerja bati merupakan bentuk 
solidaritas masyarakat untuk mencapai tujuan 
bersama secara tolong-menolong (Tim KBBI, 2008). 
Tabel 16 menjelaskan tentang frekuensi kegiatan 
gotong royong/kerja bakti yang dilakukan oleh 
pekerja untuk mengikuti bersih desa. Hasil tabel 
menjelaskan bahwa sebanyak 26,81% pekerja 
menjawab jarang dan sebanyak 73,19% pekerja 
menjawab sering dalam mengadakan kegiatan 
gotong royong. Berdasarkan hasil tersebut, maka 
disimpulkan bahwa kebanyakan dari pekerja adalah 
menjawab sering dalam mengikuti kegiatan gotong 
royong/kerja bakti. Pekerja yang menjawab lainnya 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu perbedaan 
desa tempat pekerja tinggal, dimana pekerja memiliki 
tempat tinggal yang berbeda desa menjadikan 
pekerja tersebut kurang berperan aktif dalam 
kegiatan gotong royong/kerja bakti, sedangkan 
pekerja yang tinggal di Desa Bejiharjo lebih 
cenderung aktif dalam mengikuti kegiatan gotong 
royong/kerja bakti. Kegiatan gotong royong/kerja 
bakti sering dilakukan untuk perbaikan kondisi 
fasilitas, sarana dan prasarana di desa. 
 
Tabel 16. Kondisi Pekerja Mengikuti Kegiatan 
Gotong Royong Rutin di Lingkungan Masyarakat 
Setelah Adanya Pariwisata 
Pekerja Mengikuti Kegiatan 
Gotong Royong Rutin di 




Selalu 101 73,19 
Jarang 37 26,81 
Tidak Pernah 0 0,00 
Total 138 100,00 
Sumber : Hasil olah data, 2020 
 
3.2.2  Perubahan Sosial yang Terjadi pada 
Pekerja di Lingkungan Pekerjaan 
Menurut Dwiantara dan Rumsari (2004), 
forum/rapat merupakan suatu komunikasi yang 
dapat dihadiri 2 atau lebih orang untuk 
membicarakan dan memecahkan masalah tertentu. 
Dalam obyek wisata Gua Pindul, kegiatan 
forum/rapat rutin dilakukan untuk pembangunan 
pariwisata. Tabel 17 menjelaskan bahwa pekerja 
jarang mengikuti kegiatan perkumpulan suatu 
forum/rapat terkait pengelolaan pariwisata di 
lingkungan pekerjaan Gua Pindul. Sistem 
forum/rapat yang dilakukan bersifat terbatas untuk 
jenis pekerjaan yang sangat penting dalam 
menunjang pembangunan wisata di Gua Pindul, 
seperti ketua, wakil ketua, penasehat, sekretaris, 
bendahara, humas, dan koordinator tiap sie. 
Sedangkan forum/rapat besar jarang diadakan di 
Gua Pindul. Hal tersebut menyebabkan pekerja 
jarang atau tidak pernah mengikuti forum/rapat. 
Forum/rapat berfungsi untuk memberikan masukan 
kepada pengelolaan pariwisata untuk menjadi lebih 
baik.  
 
Tabel 17. Kondisi Pekerja Mengikuti Kegiatan 
Perkumpulan Suatu Forum/Rapat Terkait 










Selalu 26 18,84 
Jarang 107 77,54 
Tidak Pernah 5 3,62 
Total 138 100,00 
Sumber : Hasil olah data, 2020 
 
Pariwisata dapat menimbulkan sikap solidaritas 
kemanusiaan yang tinggi pada tiap pekerja. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel 18 bahwa antar 
pekerja di Gua Pindul saling mengenal dan 
bekerjasama dengan baik. Bekerjasama yang 
dimaksud adalah antar pekerja di Gua Pindul saling 
membantu dalam hal pekerjaan. Perbedaan divisi 
pekerjaan menuntut para pekerja untuk dapat 
multitasking. Konsep multitasking yaitu adanya 
beberapa tugas yang dipecah menjadi beberapa 
bagian, kemudian seseorang dapat berpindah dari 
satu tugas ke tugas lainnya tanpa perlu memulainya 
dari awal (Lee & Taatgen, 2002). Sikap tersebut 
dapat memberikan dampak yang positif terhadap 
obyek wisata, karena dengan adanya skill 
multitasking akan menambah nilai yang baik terkait 
pelayanan obyek wisata, sehingga wisatawan akan 
merasa senang dalam berkunjung ke Gua Pindul. 
Sikap solidaritas tersebut dapat dilihat dari tabel 
berikut : 
 
Tabel 18. Kondisi Antar Pekerja di Gua Pindul 
Saling Mengenal dan Bekerjasama dengan Baik 
Antar Pekerja di Gua Pindul 
Saling Mengenal dan 




Ada 138 100,00 
Tidak Ada 0 0,00 
Total 138 100,00 
Sumber : Hasil olah data, 2020 
 
Perubahan sosial yang terjadi pada pekerja 
Gua Pindul di lingkungan masyarakat dan lingkungan 
pekerjaan memiliki dampak yang positif. Sebelum 
bekerja di obyek wisata tersebut, sebagian besar 
memiliki pekerjaan sebagai petani. Pekerjaan 
tersebut memiliki sikap individual, karena 
mengerjakan hasil panen masing-masing, sehingga 
sikap bersosialisasi masih kurang. Sedangkan 
setelah bekerja di Gua Pindul, pekerja memiliki 
interaksi yang lebih banyak antar individu. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya sikap saling 
bekerjasama/gotong royong dalam bermasyarakat, 
seperti saling menjaga budaya dan seni lokal, 
sehinggga menimbulkan sifat bersosialisasi yang baik 
dan tidak adanya sikap pamer/konsumtif. Sedangkan 
di lingkungan pekerjaan terdapat komunikasi yang 
baik antar pekerja, sehingga tercipta sikap saling 
bekerjasama dengan baik dalam mengerjakan setiap 
pekerjaan atau sering disebut multitasking. Dapat 
diartikan bahwa obyek wisata Gua Pindul membawa 
dampak positif bagi kondisi sosial pekerja. 
 
4.      PENUTUP 
4.1     Kesimpulan 
Kesimpulan dari analisis kondisi sosial 
ekonomi masyarakat pekerja obyek wisata Gua 
Pindul adalah sebagai berikut: 
 
1. Pekerja di Gua Pindul memberikan 55% 
pendapatannya demi kesejahteraan keluarganya. 
Pendapatan pekerja di Gua Pindul sebanyak 138 
sampel memiliki rata-rata sebesar Rp 1.500.000. 
Kontribusi pendapatan pekerja Gua Pindul 
terhadap kesejahteraan keluarga terbilang masih 
rendah, yaitu sebesar Rp 825.000 untuk 
kebutuhan keluarga sebesar Rp 1.100.000. 
Besarnya pendapatan rata-rata pekerja Gua 
Pindul juga masih dibawah UMP DIY sebesar Rp 
1.704.608. Hal tersebut menunjukkan masih 
rendahnya kesejahteraan yang dimiliki oleh 
keluarga pekerja. Kesejahteraan keluarga juga 
dapat dipengaruhi oleh status perkawinan dan 
jumlah tanggungan. Pekerja yang sudah menikah 
memiliki motivasi kerja yang lebih besar untuk 
menyejahterakan keluarganya. Tidak dapat 
dipungkiri, pekerja yang sudah menikah memiliki 
jumlah tanggungan yang lebih besar, semakin 
banyak jumlah tanggungan maka kontribusi juga 
lebih besar. 
2. Obyek wisata di Gua Pindul menimbulkan 
perubahan sosial yang terjadi pada pekerja di 
lingkungan masyarakat dan lingkungan 
pekerjaan. Pekerja di lingkungan masyarakat 
memiliki sikap mudah bersosialisasi, memiliki 
solidaritas yang tinggi, dan tetap 
mempertahankan tradisi budaya dan seni lokal. 
Namun, pekerja menjadi jarang mengikuti 
kegiatan arisan/iuran rutin di lingkungan 
masyarakat, dikarenakan jam kerja di Gua 
Pindul yang bertabrakan dengan kegiatan 
tersebut. Sedangkan, sikap pekerja di 
lingkungan pekerjaan memiliki sikap saling 
mengenal dan multitasking. Namun, pekerja 
jarang mengikuti kegiatan perkumpulan suatu 
forum/rapat terkait pengelolaan pariwisata 
dikarenakan sistem forum/rapat yang dilakukan 
bersifat terbatas untuk jenis pekerjaan tertentu. 
 
 
4.2    Saran 
Saran yang dapat diberikan yaitu Jumlah 
tanggungan keluarga sangat berperan besar dalam 
penelitian ini. Jumlah anak harus disesuaikan 
dengan pendapatan yang dimiliki, sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan sehari-hari bagi keluarga. 
Dapat dilakukan program Keluarga Berencana (KB). 
Selain itu, perlu dilakukan kenaikan upah minimum 
bagi pekerja demi kesejahteraan pekerja dan 
keluarganya. Dapat dilakukan dengan adanya 
bantuan dari pemerintah yaitu membentuk program 
kerja berupa Bantuan Langsung Tunai (BLT), 
Pemberdayaan Daerah dalam Mengatasi Dampak 
Krisis Ekonomi (PDM-DKE), serta Program 
Pemberdayaan Kecamatan. Serta perlu adanya 
perubahan sistem forum/rapat yang bersifat terbatas 
untuk jenis pekerjaan tertentu diubah menjadi terbuka 
bagi seluruh jenis pekerjaan. Hal tersebut dapat 
memajukan obyek wisata Gua Pindul menjadi lebih 
baik lagi dengan berbagai macam usulan dari 




Badan Pusat Statistik Jakarta Pusat. 2019. Jumlah 
Penduduk Kecamatan Sukun Menurut 
Kelurahan dan Jenis Kelamin, 2011-2020. 
Jakarta Pusat : Badan Pusat Statistik. 
Bintanika, Tiara dan Budiani, Sri Rahayu. 2021. 
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Pekerja 
Obyek Wisata Gua Pindul. Yogyakarta : 
Universitas Gadjah Mada. 
Damanik, Janianton dan Weber, Helmut F. 2006. 
Perencanaan Ekowisata Dari Teori ke Aplikasi. 
Yogyakarta : PUSPAR UGM dan Andi. 
Dwiantara, Lukas dan Rumsari, Hadi Sumarto. 
2004. Manajemen Logistik. Jakarta : 
PT.Gramedia Widiasarana Indonesia. 
Fukuyama. 1999. The End of History and The Last 
Man: Kemenangan Kapitalisme dan Demokrasi 
Liberal. Yogyakarta : Penerbit Qalam. 
Hasan, Iqbal, 2001. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 
(Statistik Inferentif). Edisi kedua. Jakarta : PT 
Bumi Aksara. 
Lee, F. J. & Taatgen, N. A. 2002. Multitasking as 
skill acquisition. Makalah ada di dalam 
Proceedings of the twenty fourth annual 
conference of the cognitive science society. NJ 
: Erbaum, 572-577. 
Pendit, Nyoman S. 1990. Ilmu Pariwisata Sebuah 
Pengantar Perdana. Jakarta : T. Pradnya 
Paramita. 
Pitana, I Gede dan Putu, Gede Gayatri. 2005. 
Sosiologi Pariwisata. Yogyakarta : Andi. 
Pophal, Lin. 2008. Human Resource Book: 
Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk 
Bisnis. Jakarta : Pranada Media. 
Prasetyo, Bambang dan Jannah, Lina Miftahul. 
2005. Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan 
Aplikasi. Jakarta : Penerbit PT Raja Grafindo 
Persada. 
Prayogi, P. A. 2011. Dampak Perkembangan 
Pariwisata di Objek Wisata Panglipuran. Jurnal 
Perhotelan dan Pariwisata. 1(1), 64-79. 
Pusporiny,  V.  2016.  Gaya  Hidup  Pramugari,  
Gaya  Hidup  Konsumtif  pada  Pramugari  
Maskapai Penerbangan Garuda Indonesia. 
Tugas Akhir. Universitas Airlangga. 
Santoso dan Tjiptono. 2001. Riset Pemasaran 
Konsep dan Aplikasi dengan SPSS. Jakarta : 
Elex Media Komputindo. 
Sondang, Siagian. 2005. Organisasi, 
Kepemimpinan, dan Perilaku Organisasi. 
Jakarta : CV Haji Masagung. 
Subadra, I Nengah. 2006. Ekowisata Hutan 
Mangrove dalam Pembangunan Pariwisata 
Berkelanjutan: Studi Kasus di Mangrove 
Information Center, Desa Pemogan, 
Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar. 
(tesis) S2 Kajian Pariwisata : Universitas 
Udayana. 
Sumartono. 2002. Terperangkap dalam Iklan: 
Meneropong Imbas Pesan Iklan. Televisi. 
Bandung : Alfabeta. 
Tim Redaksi KBBI PB. (2008). Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Edisi Keempat). Jakarta : Pusat 
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 
 
